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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikan
pengaruh integritas kerja dan profesionalisme terhadap kinerja
pegawai. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Kediri yang berlokasi pada JI. Erlangga,
Tugurejo, Kec.Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64182. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif yang menyertakan hipotesis sebagai
dugaan awal pada penelitian. Jumlah sampel sebanyak 41 responden
dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis data
adalah regresi linier berganda dengan menggunkan software SPSS
versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial
integritas kerja berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri.
Profesionalisem secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Kediri. Sementara secara simultan integritas kerja dan
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil
penelitian, nilai koefisien determinasi terdapat pada R Square yaitu
pegawai sebesar 0,243 atau 24,3% artinya integritas kerja dan
profesionalisme memengaruhi kinerja pegawai sebesar 24,3% sisanya
sebesar 75,7% variabel kinerja pegawai dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Integritas Kerja, Profesionalisme, Kinerja

Abstrack

This research aims to determine how significant the influence of
work integrity and professionalism is on employee performance.
This research was conducted at the Kediri Regency Agriculture and
Plantation Service which is located on JI. Erlangga, Tugurejo,
Ngasem, District, Kediri Regency, East Java 64182. This type of
research is quantitative which includes a hypothesis as an initial
assumption in the research. The total sample was 41 respondents
using saturated sampling techniques. The data analysis technique is
multiple linearregression using SPSS version 25 software. The results
of this research show that work integrity partially but not
significantly influeces the performance of Kediri Regency
Agriculture and Plantation Service employees. Professionalism
partially has a positive and significant effect on the performance of
Kediri Regency Agriculture and Plantation Service employees.
Meanwhile, work integrity and professionalism simultaneously have
a significant effect on the performance of Kediri Regency
Agriculture and Plantation Service employees. Based on the research
result, the coefficient of determination value found in R Square,
namely employees, is 0.243 or 24.3%, meaning that work integrity
and professionalism influence employee performance by 24.3%, the
remaining 75.7% of employee performance variables are influenced
by other variables not examined by researchers in this research.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan ilmu dan seni mengelola proses sumber daya
manusia dan sumber daya lainya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
(Hasibuan Malayu,2017:72). Pengelolaan sumber daya manusia melibatkan serangkaian
kegiatan dan strategi untuk mengelola tenaga kerja suatu organisasi mulai dari perencanaan
sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan dan pelatihan, pengelolaan
kompensasi serta pengelolaan keamanan dan kesejahteraannya.

Penelitian ini berfokus pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri, dengan
mengidentifikasi pengaruh integritas kerja dan profesionalisme terhadap kinerja pegawai.
Integritas merupakan kesadaran bertindak yang didasari oleh norma dan nilai kejujuran,
kepercayaan, dan juga tanggung jawab dengan keterbukaan, pengambilan resiko untuk
peningkatan nilai, membangun kepercayaan, konsistensi, dan menunjukan standar yang tepat
sebagai indikatornyaO Suwardana(2017).

Profesionalisme juga menjadi salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap kinerja .
Profesinalisme lebih ditujukan kepada kemampuan aparatur dalam memeberikan layanan
yang berkualitas tinggi, adil, dan inklusif tidak hanya sekedar mencocokan keahliah dengan
lokasi penugasanyaCanaldhy(2016:15). Profesionalisme kerja pada kedinasan sangatlah
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang efisien, etis, dan dapat dipercaya.

Kinerja pegawai sangat erat kaitanya dengan sumber daya manusia, dengan didukung
sumber daya manusia yang kompeten maka akan menghasilkan kinerja yang bagus pula. Oleh
karena itu, mereka adalah aset yang memerlukan pengembangan dan pelatihan untuk
meningkatkan kualitas kinerjanya.

Berdasarkan uraian diatas, integritas kerja, dan profesionalisme menjadi acuan peneliti
untuk mengetahui pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Kediri.Padadasarnyaseorang pegawai perlu memiliki sikap integritas kerja yang
tinggi untuk membangun karakter dan bisa berperilaku konsisten dengan nilai-nilai yang
dianut pada perusahaan dan tindakan yang diambil,danprofesionalisme kerja juga perlu
dimiliki seorang pegawai karena seorang pegawai yang profesinalime mencerminkan etika
kerja yang baik, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan fungsi
pekerjaanyang melibatkan sifat positif dan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam
tim.

2. Tinjauan Pustaka
Integritas Kerja

Menurut Wahyuni & Syamsir (2022:74) integritas merupakan sebuah keseimbangan
antara apa yang akan dilakukan dan juga apa yang akan diungkapkan oleh individu, dan juga
tindakan yang dilakukan juga sesuai dengan tuntuan peraturan mengenai moral dan etika
yang ada. Dimana setiap pegawai atau pekerja wajib dan harus mengikuti peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan sebuah instansi karna disamping membuat pegawai menjadi
disiplin juga bisa menjadikan perubahan karakter seorang pegawai menjadi lebih bertanggung
jawab dengan uacapan yang sesuai dengan tindakanya.

Integritas kerja seorang pegawai melibatkan beberapa faktor anatara lain sebagai
berikut :

1. Kejujuran individu
Kemampuan untuk berbicara dan bertindak jujur sebagai seorang pegawai dalam
semua situasi bahkan ketika menghadapi teakanan pekerjaan ataupun godaan.

2. Konsistensi
Seorang pegawai haruslah menunjukan perilaku yang konsisten sesuai dengan nila
prinsip moralnya serta menciptakan reputasi seorang pegawai yang dapat dipercaya.

3. Tanggung jawab
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Mengakui dan memegang teguh tanggung jawab atas tindakan dan keputusan pribadi
sebagai seorang pegawai dan juga bersedia belajar dari kesalahan yang pernah
diperbuat.

. Keterbukaan

Melakukan komuniskasi secara terbuka dan transparan dengan sesame rekan kerja dan
atasan agar bisa membangun lingkungan yang nyaman dimana bisa dengan mudah
melakukan pertukaran informasi dengan jujur.

. Kepatuhan terhadap aturan dam etika

Mematuhi peraturan yang dubuat oleh perusahaan, normma-noma etika, dan hukum
yang berlaku pada perusahaan agar dapat menciptakan dasar untuk budaya kerja yang
bermoral.

. Karakter yang kuat

Menunjukan karakter yang baik dan mempraktikan nilai-nilai positif dalam lingkungan
kerja seperti rasa hormat, kerjasama dan altruism.

. Komitmen terhadap nilai perusahaan

Mengidentifikasi nilai-nilai inti dari perusahaan dan berusaha untuk menjalankan tugas
sesuai dengan visi dan misi organisasi.

. Kemampuan mengelola konflik kepentingan

Mengatasi konflik kepentingan dengan mengutamakan kepentingan perusahaan dan
tetap menjaga integritas pribadi sebagai seorng pegawai.

Menurut Zahra (dalam Wahyuni & Syamsir, 2022:74) integritas memiliki lima indikator

yang mempengaruhi integritas, yaitu :

1.

2.

3.

Kejujuran, ialah sebuah hal yang dilandasi kepada sebuah usaha untuk membentuk diri
sebagai individu yang selalu dipercaya.

Amanah, yaitu kata yang menunjuk kepada makna kepercayaan, amanah adalah sebuah
pesan yang diamanahkan atau dititipkan kepada orang lain untuk disampaikan.
Komitmen, adalah kekuatan relatif dari individu dengan organisasi kerja yang mana
individu tersebut amat memikirkan pekerjaannya.

. Konsisten, adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk melindungi cara pandang

terhadap sesuatu sehingga membentuk perilaku yang stabil dan cocok dengan prinsip
yang dilakukan.

. Tanggung jawab, tanggung jawab adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang

berlandaskan sebuah kewajiban atau panggilan hati seseorang.

Profesionalisme

Profesionalisme sangat mencerminkan seorang pegawai terhadap pekerjaanya atau

profesinya. Profesionalisme berlaku untuk semua pegawai mulai dari tingkatan terendah
sampai tingkat atas. Menurut Ferawati et al., (2020:48) Profesionalisme dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut
bidang dan tingkatan masing-masing. Menurut Siagian (dalam Ningsih et al., 2021:41)
Profesionalisme adalah pelaksanaan proses dalam hal dilakukan secara profesional, pada
waktu yang tepat, dan dengan prosedur yang mudah diakses.

Menurut Handayani (2018) indikator profesionalisme dapat diukur antara lain sebagai

berikut :

1.

Keterampilan yang tinggi

Keterampilan yang tinggi mencakup kombinasi antara keahlian teknis, kepemimpinan,
kombinasi yang efektif, pemecahan masalah, adaptabilitas, inovasi, serta kemapuan
berkolaborasi. Keterampilan ini memungkinkan seseorang untuk berhasil berkontribusi
diberbagai situasi dan lingkungan kerja yang dinamis.
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Ilmu dan pengalaman

Ilmu dan pengetahuan seorang pegawai mencakup penguasaan terhadap bidang spesifik
pekerjaanya, pengetahuan tentang industry, serta kemampuan untuk terus
memperbarui dan meningkatkan keterampilan. Hal ini melibatkan kombinasi
pengetahuan teknis, keahlian fungsional, dan pemahaman mendalam terhadap
tuntunan pekerjaan yang dapat membantu pegawai berkinerja optimal.

. Kecerdasan

Kecerdasan tidak hanya terfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga melibatkan
aspek-aspek seperti kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, dan kemampuan
beradaptasi. Karyawan yang cerdas secara holistic dapat memahami konteks kerja,
berkomunikasi dengan baik, menangani emosi dengan bijaksana, dan berhasil
berkolaborasi delam lingkungan kerja yang beragam.

. Sikap berorientasi ke depan

Sikap berorientasi kedepan seorang pegawai mencakup kemampuan untuk
merencanakan masa depan, beradaptasi dengan perubahan, memiliki visi jangka
panjang, dan terus berusaha meningkatkan diri. Pegawai dengan sikap berorientasi ke
depan cenderung proaktif, responsf terhadap perubahan, dan memiliki fokus pencapain
pada tujuan jangka panjang baik pribadi maupun organisasi.

. Sikap mandiri

Sikap mandiri seorang pegawai sebagai kemampuan untuk mengambil insentif, bekerja
secara mandiri dan mengelola tanggung jawab dengan efektif. Pegawai yang memiliki
sikap mandiri mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah tanpa bergantung
terlalu banyak pada supervisi, memperlihatkan motivasi intrinsic, dan memiliki
tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.

Kinerja

Kinerja pegawai merupakan pondasi yang paling penting bagi suatu instansi, karna

semakin tinggi kinerja seorang pegawai maka semakin bagus pula kualitas seorang pegawai
tersebut. Menurut Sinambela, (dalam Melasari, 2017:4) Kinerja dalah sebuah pelaksanaan
suatu pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan yang sesuai dengan tanggung jawabnya
sehingga dapat mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

lain :

1.

Menurut Sedarmayanti (2017) faktor-faktor yang bisa memepengaruhi kinerja anatara

Sikap dan mental

Sikap mental melibatkan kombinasi dari sikap, emosi dan ketahanan mental yang dapat
memengaruhi kinerja dan kontribusinya didalam lingg bvkungan kerja. Mental seorang
pegawai juga mencakup daya tahan terhadap tekana, kemampuan belajar dan
beradaptasi, dan juga motivasi intrinsic untuk mencapai tujuan pribadi dan organisasi.

. Pendidikan

Pendidikan seorang pegawai dapat menjadi pondasi yang penting dalam memahami,
menghadapi, dan mengatasi tuntutan dalam dunia kerja agar seorang pegawai tersebut
bisa berpikir kritis juga memiliki keterampilan soft skill yang mencakup pengembangan
keterampilan komunikasi, kepemimpinan dan kerjasama. Terlepas dari pendidikan
formal, kemampuan untuk terus belajar dan bisa mengembangkan keterampilan selama
karir juga dianggap krusial.

. Keterampilan

Keterampilan yang dianggap penting bagi seorang pegawai dalam meningkatkan kinerja
dan kesesuainya ditempat kerja mencakup keterampilan teknis, keterampilan soft
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skill, kemampuan berfikir kritis, kreativitas dan inovasi, kemapuan belajar
berkelanjutan, manajemen waktu, keterampilan komunikasi, resolusi masalah, dan
etika professional. Kombinasi dari beberapa faktor ini memberikan gambaran
keterampilan yang kompreensif,memungkinkan seorang pegawai untuk menjadi lebih
efektif, produktif, dan bekontribusi secara positif ditempat kerja.

. Manajemen kepemimpinan

Manajemen kepemimpinan melibatkan berbagai aspek kepemimpinan yang diterapkan
pada tingkat individu seperti pada inisiatif dan tanggung jawab, kemampuan
berkomunikasi, kolaborasi dan keterlibatan tim, pemecahan dan pengambilan
keputusan, kepemimpinan etis dan pengaruh positif. Ketika seorang pegawai mampu
mengelola dirinya sendiri dengan baik hal ini dapat menghasilkan dampak positif tidak
hanya pada dirinya sendiri tetapi juga pada keseluruhan organisasi.

. Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan dipengaruhi oleh berbagai faktor dan memilki pertimbangan yang
kompleks seperti keterampilan dan pendidikan, pengalaman kerja, tanggung jawab,
dan kondisi ekonomi global dan lokal. Kebijakan gaji dapat berfariasi antara
perusahaan dan sektor karna dapat juga membantu membuat keputusan gaji terkait
karir yang di temapati seorang pegawai.

. Gaji dan kesehatan

Gaji dan kesehatan merupakan aspek yang penting dalam kesejahteraan seorang
pegawai, gaji tidak hanya menjadi elemen finnsial.

. Jaminan sosial

Jaminan sosial mencakupserangkaian program dan kebijakan yang dirancang untuk
melindungi kesejahteraan ekonomi dan sosial para pegawai seperti asuransi kesehatan,
jaminan pension, cuti sakit dan melahirkan, perlindungan hak buruh dan lain
sebagainya tergantung pada perusahaan yang ditempati. Jaminan sosial ini juga
bertujuan untuk memberikan perlindungan serta dukungan yang menyeluruh dalam
berbagai aspek kehidupan dan juga meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.

. Iklim kerja, sarana, dan prasarana

Iklim kerja, sarana, dan prasarana merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan dan kinerja seorang pegawai di lingkungan kerja.
Pentingnya kondisi kerja yang baik untuk mencapai produktivitas dan kepuasan
pegawai seperti pada iklim kerja yang mencakup budaya organisasi, kepemimpinan,
dan juga hubungan interpersonal, sedangkan pada sarana dan prasarana mencakup
fasilitas kerja,teknologi dan alat kerja, juga fasilitas kesehatan. Hubungan antara iklim
kerja, sarana dan prasarana yang baik dpat mendukung terciptanya lingkungan kerja
yang produktif, budaya saing, dan berkontribusi pada kepuasan dan kesejahteraan
pegawai.

. Teknologi

Tekonologi dapat menjadi faktor kinerja pegawai yang signifikan dalam lingkungan
kerja modern karna bisa meningkatkan kreativitas dan inovasi, pekerjaan menjadi lebih
efisien, akses informasi lebih cepat, fleksibel,dan keamanan informasi terjaga.
Pentingnya integrasi teknologi dalam konteks pekerjaan telah meningkat seiring waktu,
dan organisasi yang efektif mengimplementasikan solusi teknologi dapat memperoleh
keuntungan dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai.

Kesempatan berprestasi

Kesempatan berprestasi dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
pegawai dilingkungan kerja seperti pengembangan keterampilan dan karir, peningkatan
kemandirian, motivasi dan kepuasan kerja, pengakuan dan penghargaan dan lain
sebagainya. Kesempatan berprestasi dapat berperan sebagai pendorong positif dalam
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meningkatkan kinerja pegawai, yang mengarah pada pertumbuhan pribadi dan
kontribusi yang lebih baik terhadap tujuan perusahaan.

3. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisa dua variabel
independen (Integritas kerja dan Profesionalisme) terhadap variabel dependen (Kinerja) baik
secara parsial maupun secara simultan. Menurut Sugiyono (2017:16) metode peneltian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat positifme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. metode ini digunakan untuk menginvestigasi
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.
Indikator setiap variabel dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan pada kuisioner yang
selanjutnya akan dibagikan ke 41 responden. Hasil dari pernyataan kuisioner tersebut akan
diolah menggunakan SPSS 25. penelitian ini dilakukan pada Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Kediri dengan menggunakan purposive sampling sebanyak 41 responden Pegawai
Dinas Pertanian dan Perkebunan yang digunakan menjadi sampelnya. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji hipotesis t dan f, serta koefisien
determinasi untuk melihat seberapa besar pengaruh anatar variabel.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kuisioner didapatkan gambaran identitas responden dimana
mayoritas Pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan merupakan laki-laki sebesar 60,9%,
dengan tingkat pendidikan paling banyak adalah Sarjana (51), Berdasarkan usia mayoritas
pada rentang 41-50 tahun dengan masa kerja paling banyak 11-15 tahun.
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Data

Integritas (X1) 0,091 0,927 0,360 Ha1 Diterima

Profesionalisme (X2) 0,172 2,964 0,005 Ha2 Diterima
Konstanta (a) 12,515
Nilai Korelasi (R) 0,493
Nilai Koefisien Determinasi (R2) 0,243
F Hitung 6,097

Sig F 0,005 | Ha Diterima

Kinerja Pegawai Dinas
Y Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Kediri

Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 1. Uji regresi linier berganda ini dilakukan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel X terhadap Variabel Y. Berdasarkan tabel 1. kinerja tanpa
dipengaruhi apapun memiliki nilai sebesar 12,515 dan variabel integritas (X1) setiap kenaikan
nilai satu satuan akan mempengaruhi variabel kinerja (Y) sebesar 0,091 satuan,
profesionalisme (X2) setiap naik satu satuan akan mempengaruhi variabel kinerja (Y) sebesar
0,172 satuan.

Uji t

Dari hasil perhitungan uji t, t tabel diketahui 2,024 (df=n-k) dengan taraf sig 0,050.
Pada variabel integritas (X1) t hitung yang didapatkan sebesar 0,927 lebih besar dari t tabel,
dengan nilai sig 0,360 lebih besar dari 0,050 jadi dapat disimpulkan Ha1 diterima dan HO
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ditolak. Artinya secara parsial integritas (X1) berpengaruh namun tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri. Variabel Profesionalisme
(X2) t hitung yang didapatkan sebesar 2,964 lebih besar dari t tabel, dengan nilai sig 0,005
lebih kecil dari 0,050 jadi dapat disimpulkan Ha2 diterima dan HO ditolak. Artinya secara
parsial Profesionalisme perpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Kediri (Y). Hasil ini juga sama dengan penelitian Sudarman (2022)
yang menyatakan bahwa profesionalisme dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Uji f

Berdasarkan tabel 1 hasil olah data diatas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 6,097
lebih besar dari F tabel 3.24 dan nilai signifikan 0,005 lebih kecil dari 0,050 maka Ha
diterima dan HO ditolak artinya integritas (X1), Profesionalisme (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten
Kediri (Y). hasil uji F pada penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Sarinah
(2020) yang menyatakan secara simultan profesionalisme berpengaruh positif sigfinikan
terhadap variable dependen yaitu kinerja.

Koefisien Determinasi

Dari tabel 1. Dapat dilihat nilai R = 0,493 yang artinya bahwa koefisien korelasi
integritas dan profesionalisme terhadap kinerja pegawai dinas pertanian dan perkebunan
kabupaten kediri searah dan kuat. Dan R squer = 0,243 atau 24,3% dengan interpretasi
variabel integritas dan profesionalisme mempengaruhi variabel kinerja pegawai dinas
pertanian dan perkebunan kabupaten kediri sebesar 24,3% sisanya sebesar 75,7% variabel
kinerja dinas pertanian dan perkebunan di pengaruhi variabel independen lain yang tidak
disebutkan dalam penelitian ini.

5. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa integritas kerja (X1) secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri,
namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 0,927
yang lebih kecil dari nilai t tabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,360. Meskipun integritas
kerja merupakan faktor yang penting dalam menunjang kinerja yang baik, namun rasa
integritas yang tinggi tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja pegawai. Hal ini bisa
disebabkan oleh fakta bahwa integritas tinggi lebih cenderung mencerminkan rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan kepada individu, bukan selalu berhubungan langsung
dengan hasil atau kinerja kerja yang optimal.

Di sisi lain, profesionalisme (X2) secara parsial terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai t hitung untuk profesionalisme
adalah 2,964 yang lebih besar dari t tabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,005. Artinya,
semakin tinggi tingkat profesionalisme yang dimiliki oleh seorang pegawai, semakin tinggi
pula kinerja yang dapat dicapainya. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme yang tinggi
berhubungan erat dengan kualitas dan kuantitas hasil kerja seorang pegawai.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integritas kerja dan
profesionalisme secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
6,097 yang lebih besar dari nilai F tabel 3,24 serta nilai signifikansi 0,005 yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik integritas kerja maupun
profesionalisme secara bersamaan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja
pegawai, meskipun pengaruh profesionalisme lebih dominan dalam meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.
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